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Abstract

This study explores narrative coherence in al-Tahrir wa al-Tanwir through an
analysis of the Qur’anic accounts of the Children of Israel. It addresses a central
problem: how Ibn ‘Ashiir employs ‘ilm al-mundsabah to construct a cohesive
narrative unity within these stories. The scope is limited to verses recounting the
stories of the Children of Israel in the first half of the Qur’an. Methodologically, it
adopts a qualitative analytical-comparative approach, utilizing textual analysis,
contextual examination, and comparative exegesis between al-Tahrir wa al-Tanwir
and selected classical tafsir works. Secondary sources were selected for their direct
relevance to ‘ilm al-munasabah and Qur’anic narrative studies. The findings reveal
a consistent narrative structure in the stories of the Children of Israel, dispersed
across approximately 870 verses in 31 chapters. The study also uncovers lbn
‘Ashiir’s methodological approach in linking narratives to their surah-level contexts
through precise rhetorical, pedagogical, and thematic tools. The results demonstrate
the distinctiveness of Ibn ‘Ashiir’s approach compared to classical exegesis in
articulating the contextual architecture of Qur’anic stories, making this research a
significant contribution to the development of narrative and munasabah studies in
contemporary Qur’anic exegesis.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji koherensi naratif dalam al-Tahrir wa al-Tanwir melalui
analisis kisah-kisah Bani Israil dalam Al-Qur’an. Studi ini berangkat dari
permasalahan utama mengenai bagaimana Ibn ‘Asylir memanfaatkan ‘ilm al-
mundsabah dalam membangun kesatuan naratif yang padu dalam kisah-kisah
tersebut, dengan batasan penelitian yang difokuskan pada analisis ayat-ayat yang
memuat kisah Bani Israil pada surah-surah di paruh pertama al-Qur’an. Penelitian
ini  menggunakan metode kualitatiF—analitis dan komparatif—dengan
memanfaatkan alat analisis tekstual, kajian konteks, dan perbandingan penafsiran
antara al-Tahrir wa al-Tanwir dan sejumlah kitab tafsir klasik. Sumber-sumber
sekunder dipilih berdasarkan relevansinya dengan ‘ilm al-mundasabah dan studi
naratif al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan adanya struktur naratif yang
konsisten dalam kisah-kisah Bani Israil yang tersebar pada sekitar 870 ayat di 31
surah. Penelitian ini juga mengungkap metode Ibn ‘Asyiir dalam mengaitkan kisah
dengan konteks surahnya melalui penggunaan perangkat retorika, pedagogis, dan
tematik secara cermat. Studi ini menunjukkan keunggulan pendekatan Ibn ‘Asyir
dibandingkan dengan tafsir klasik dalam menampilkan bangunan kontekstual kisah,
sehingga menjadikan penelitian ini kontribusi penting dalam pengembangan studi
naratif dan munasabah dalam tafsir kontemporer.
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